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“Untuk mencapai kesuksesan, kita jangan hanya bertindak, tapi juga perlu 

bermimpi, jangan hanya berencana, tapi juga perlu untuk percaya” 

(Anatole France) 

 

“Kebaikan tidak bernilai ketika diucapkan tetapi bernilai setelah dikerjakan” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 

      Kondisi fisik pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan bervariasi,  ada yang 

cepat dalam berlari namun memiliki tinggi badan yang pendek, ada yang memiliki 

kekuatan otot bagus namun tidak memiliki kecepatan. Kurang mampu melakukan 

tembakan tiga angka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kondisi 

fisik  pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan. 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survei dengan teknik tes dan pengukuran. Subjek dalam penelitian 

ini adalah pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan yang berjumlah 12 siswa. 

Instrumen yang digunakan terdiri atas 11 item tes. Pemilihan item tes ini mengacu 

pada tes kondisi fisik dari Nurhasan (1986) yaitu tes kecepatan dengan lari 100 

yard/91,44 meter, kelincahan dengan dogging run memiliki reliabilitas 0,802 dan 

validitas 0,820, daya ledak dengan vertikal jump memiliki reliabilitas 0,93 dan 

validitas 0,78, kelentukan dengan sit and reach memiliki validitas face validity 

dan reliabilitas 0,92, keseimbangan dengan stork stand reliabilitas 0,87 dan 

validitas masih berupa face validity, dayatahan paru jantung dengan lari 

multistage fitnes test memiliki validitas 0,71 dan reliabilitas 0,521, kekuatan otot 

dengan leg and back dynamometer memiliki reliabilitas 0,86 sampai 0,90 dan 

validitas tes tidak disebutkan, daya tahan otot dengan modifikasi push-up 

memiliki  reliabilitas 0.93 dan validitas 0.72, sit up memiliki reliabilitas 0.94 dan 

validitas face falidity, dan pengukuran tinggi badan.  Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk 

persentase. 

      Berdasarkan hasil analisis tes dengan t-score secara umum kondisi fisik 

pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan sebanyak satu orang (8,3%) pada 

kategori baik sekali, tiga orang (25,0%) pada kategori baik, empat orang (33,3%) 

pada kategori sedang, tiga orang (25,0%) dalam kategori kurang, dan 1 orang 

(8,3%) dalam kategori kurang sekali.  

 

 

Kata kunci : kondisi fisik, pemain putri, bolabasket 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dengan 

kehidupan manusia. Dengan pendidikan seseorang akan dapat 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Hal itu 

terjadi melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran adalah interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Proses pembelajaran dapat dilaksanakan melalui kegiatan 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.  

Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan dalam 

kerangka mewujudkan program pendidikan yang telah tersusun pada 

kurikulum pendidikan nasional. Dalam sistem pendidikan nasional salah satu 

mata pelajaran yang wajib untuk dilaksanakan adalah mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Mata pelajaran pendidikan  

jasmani olahraga dan kesehatan adalah proses pendidikan melalui pengalaman 

belajar kepada siswa berupa aktivitas jasmani, bermain, dan berolahraga yang 

dirancang secara sistematis, guna merangsang pertumbuhan serta 

perkembangan fisik, keterampilan motorik, keterampilan berpikir, emosional, 

sosial, dan moral. Dalam proses pembelajaran siswa diperkenalkan bermacam-

macam olahraga seperi atletik, senam, bolavoli, sepakbola, balabasket, dan 

lain sebagainya. Apabila siswa memiliki minat yang lebih terhadap salah satu 
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cabang olahraga maka siswa tersebut bisa mengikuti kegiatan yang berada 

diluar jam pelajaran dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan dilaksanakan diluar jam 

pelajaran sekolah biasa, yang dilakukan di sekolah atau diluar sekolah dengan 

tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, menyalurkan bakat dan minat, 

serta melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. Permainan bolabasket adalah 

salah satu cabang olahraga yang sering diselenggarakan di hampir setiap 

sekolah yang menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler. Begitu pula di SMP 

N 1 Kalasan cabang olahraga bolabasket merupakan kegiatan ekstrakurikuler 

yang cukup digemari siswa baik putra maupun putri. Siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler bolabasket berjumlah 37 siswa terdiri dari 18 siswa 

putra dan 19 siswa putri. Dari total siswa putri hanya 12 siswa yang aktif 

dalam kegiatan ekstrakurikuler dikarenakan 7 siswa dari kelas IX tidak 

diwajibkan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu dalam peraturan 

resmi bolabasket (PersatuanBolabasketSeluruh Indonesia (PERBASI), 2010), 

tiap tim akan terdiri dari tidak lebih dari dua belas (12) anggota tim yang 

berhak untuk bermain, termasuk seorang kapten. Oleh sebab itu maka siswa 

harus bisa memperebutkan 12 kuota yang disiapkan untuk sebuah kompetisi. 

Siwa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya dikenalkan 

permainan bolabasket saja. Namun siswa akan diberikan materi-materi secara 

detail yang berkaitan dengan bolabasket, mulai dari peraturan permainan 

bolabasket, teknik dasar, strategi bermain, serta kondisi fisik. Menurut Greg  

Brittenham (1998:1), teknik dasar pada olahraga membedakan seorang juara 
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dengan yang lainnya. Pada bolabasket, semakin baik seorang pemain dapat 

menggiring, menembak, dan mengoper, semakin baik kemungkinannya untuk 

sukses. Tetapi teknik dasar tersebut akan menjadi terbatas oleh kondisi fisik 

yang lemah.  

Kondisi fisik dan penguasaan teknik dasar yang baik dapat memberikan 

pengaruh yang cukup besar dalam mencapai kecakapan bermain atau prestasi 

bolabasket yang lebih baik. Kondisi fisik yang baik tanpa didukung dengan 

penguasaan teknik bermain, taktik yang baik serta mental yang baik, maka 

prestasi yang akan dicapai tidak dapat berjalan seimbang. Demikian pula 

sebaliknya memiliki kondisi fisik yang jelek tetapi teknik, taktik dan mental 

yang baik juga kurang mendukung untuk pencapaian prestasi yang maksimal. 

Prestasi yang dihasilkan Tim bolabasket putri SMP N 1 Kalasan 

memiliki prestasi yang cukup membanggakan. Terbukti dalam setiap 

kompetisi yang di ikuti sering masuk final. Kompetisi yang dianggap paling 

bergengsi diikuti tingkat DIY adalah JRBL (junior basketball league) yang 

mampu menembus final namun hanya meraih juara ke dua dalam kejuaraan 

tersebut pada tahun 2012. Meraih juara satu pada Gema Olimpiade Olahraga 

Budi Mulia  Dua tahun 2012. Selain itu masih banyak lagi prestasi-prestasi 

yang ditorehkan oleh SMP N 1 Kalasan. Sedangkan prestasi yang dihasilkan 

tim putra SMP N 1 Kalasan kurang memuaskan. Dalam setiap kompetisi yang 

dikuti akhir-akhir ini belum bisa mendapatkan juara. Terlihat dari hasil 

penelitian yang dilakukan sebelumnya bahawa tim putra SMP N 1 Kalasan 

dalam tingkat keterampilan dasarnya hanya masuk dalam kategori sedang. 
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Namun untuk tim putri belum ada penelitian baik tingkat keterampilan 

maupun kondisi fisiknya.  

Beberapa kelemahan yang muncul pada pemain bolabasket putri SMP 

N 1 Kalasan berdasarkan sumber dari pengamatan dan informasi pelatih 

pelatih, pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan memiliki teknik dasar yang 

cukup bagus terlihat dari operan antar para pemain yang sudah sesuai target. 

Namun jika dilihat dari kondisi fisik pemain putri SMP N 1 Kalasan hanya dua 

pemain yang berpostur tinggi. Pemain-pemain putri SMP N 1 Kalasan  kurang 

mampu melakukan tembakan-tembakan three point. Saat menggiring bola ada 

siswa pemain yg dengan menudah direbut oleh lawan karena hanya berjalan 

lurus, seharusnya saat menggiring juga bisa merubah arah agar tidak terebut 

lawan. Saat melakukan rebound pemain sering kalah dalam perebutan bola di 

udara karena  lompatan para pemain juga belum terlihat. Hanya ada beberapa 

anak yang memiliki kecepatan saat melakukan serangan.  

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis ingin mengetahui profil 

kondisi fisik yang meliputi kecepatan, kekuatan, daya tahan, kelincahan, 

kelentukan, daya ledak, serta tinggi badan pemain bolabasket putri SMP N I 

Kalasan yang telah memiliki prestasi yang cukup membanggakan. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari paparan yang ada di latar belakang masalah di atas dapat di 

identifikasi beberapa masalah, yaitu :  
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1. Belum teridentifikasinya tingkat keterampilan dasar bermain bolabasket 

pada siswa putri di SMP N 1 Kalasan yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. 

2. Belum teridentifikasinya kondisi fisik pemain bolabasket pada siswa putra 

di SMP N 1 Kalasan yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

3. Belum teridentifikasinya minat siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler bolabasket SMP N 1 Kalasan. 

4. Belum teridentifikasinya tujuh komponen kondisi fisik yaitu kekuatan, 

kelincahan, kecepatan, kelentukan, daya tahan, daya ledak, dan tinggi 

badan pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar lebih 

fokus maka penelitian ini dibatasi pada profil kondisi fisik pemain bolabasket 

putri SMP N 1 Kalasan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan sebagai 

berikut: “Bagaimana profil kondisi fisik permain bolabasket putri SMPN 1 

Kalasan?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi fisik 

pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Hasil yang didapat dari penelitian ini akan memberikan sumbangan 

maupun manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 

pengetahuan dan pendidikan, khususnya pendidikan jasmani. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan pengetahuan 

tentang kondisi fisiknya saat ini. 

b. Bagi guru dan sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

dalam proses belajar mengajar kaitannya dengan kondisi fisik serta 

manfaatnya pada saat bermain bolabasket. 

c. Bagi pelatih, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk menjadi dasar 

atau acuan untuk membentuk tim yang lebih baik terutama dari segi 

kondisi fisik pemainnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Kondisi Fisik 

a. Hakikat Profil  

Hakikat profil menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), 

berarti pandangan dari samping, sketsa biografi, dan grafik atau ikhtisar 

yg memberikan fakta tentang hal-hal khusus. Menurut Hasan Alwi 

(2005), profil adalah pandangan mengenai seseorang. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa  

profil adalah pandangan sisi, garis besar, sketsa, grafik,pandangan 

seseorang atau biografi individu maupun suatu kelompok. Dalam 

penelitian ini yang dimaksut profil adalah gambaran atau biografi suatu 

kelompok dipandang dari sudut pandang kondisi fisiknya.. 

b. Hakikat Kondisi Fisik 

Kondisi fisik ditinjau dari segi faalnya adalah kemampuan 

seseorang dapat diketahui sampai sejauh mana kemampuannya sebagi 

pendukung aktivitas menjalankan olahraga. Kondisi fisik adalah salah 

satu prasyarat yang sangat diperlukan dalam usaha peningkatan prestasi 

seorang atlet, bahkan dapat dikatakan dasar landasan titik tolak suatu 

awalan olahraga prestasi. Kondisi fisik adalah suatu kesatuan utuh dari 

komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik 

peningkatan maupun pemeliharaannya (M. Sajoto, 1995: 8). 
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Menurut Pedoman dan Modul Pelatih Kesehatan Olahraga Bagi 

Pelatih Olahragawan Pelajar (2000: 101), kondisi fisik secara terminologi 

diuraikansebagaikeadaan fisik. Keadaan ini sebelum (kemampuan awal), 

pada saat, dan setelah mengalami proses latihan. Yang dimaksud kondisi 

fisik adalah kemampuan yang meliputi kekuatan, kecepatan, dayatahan, 

kelentukan dan koordinasi. Disamping itu beberapa ahli berpendapat 

bahwa koordinasi tidak termasuk dalam pengertian kondisi fisik karena 

lebih banyak berhubungan dengan teknik olahraga dan juga sangat 

tergantung dari empat unsur fisik yang lain. 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kondisi fisik adalah kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas 

fisik yang meliputi kekuatan,  kecepatan, dayatahan, kelentukan, daya 

ledak dan tinggi badan. 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

profil kondisi fisik adalah gambaran atau sketsa kemampuan untuk 

memfungsikan organ-organ tubuh dalam melakukan aktivitas fisik yang 

meliputi kekuatan, daya tahan, kecepatan, kelentukan, daya ledak dan 

tinggi badan pada suatu kelompok yang memiliki usia yang sama. 

2. Komponen-komponen kemampuan fisik  

a. Kekuatan 

Menurut M Sajoto (1988: 58), kekuatan adalah komponen kondisi 

fisik, yang menyangkut masalah kemampuan seseorang atlet pada saat 
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mempergunakan otot-ototnya, menerima beban dalam waktu kerja 

tertentu. Kekuatan otot menggambarkan kontraksi maksimal yang 

dihasilkan oleh otot atau sekelompok otot.  

Menurut Sukadiyanto (1997: 32), kekuatan otot adalah 

kemampuan otot atau sekelompok otot untuk mengatasi beban atau 

tahanan. Menurut Rusli Lutan (2002: 56), kekuatan otot dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengerahkan daya 

semaksimal mungkin untuk mengatasi sebuah tahanan.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

kekuatan adalah kemampuan seseorang pada saatmelakukan kontraksi 

otot untuk menerima beban. 

b. Kecepatan  

Kecepatan adalah kemampuan untuk menempuh jarak tertentu, 

terutama jarak pendek, dalam waktu sesingkat-singkatnya (M Sajoto, 

1988: 54). Menurut Widiastuti (2011: 16), kecepatan adalah kemampuan 

berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan waktu yang 

sesingkat-singkatnya. Kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk 

melakukan gerakan atau serangkaian gerak secepat mungkin sebagai 

jawaban terhadap rangsang (Dedi Sumiarsono, 2006: 87). 

Berdasarkan pendapat diatas kecepatan adalah kemampuan 

seseorang untuk bergerak atau berpindah tempat dengan waktu yang 

sesingkat-singkatnya. 
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c. Kelentukan   

Kelentukan adalah kemampuan persendian, ligamen, tendo 

disekitar persendian, melakukan gerak seluas-luasnya (M Sajoto, 1988: 

51). Menurut Widiastuti (2011: 15), kelentukan adalah kemampuan sendi 

untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi secara maksimal. 

Kelentukan merupakan kemampuan menggerakkan tubuh atau bagian-

bagiannya seluas mungkin tanpa terjadi ketegangan sendi dan cidera otot 

(Ismariati, 2008: 101).   

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahawa kelentukan 

adalah kemampaun sendi untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak 

sendi secara maksimal tanpa menimbulkan ketegangan otot dan cidera 

otot.   

d. Kelincahan  

Menurut Widiastuti (2011: 17),  kelincahan adalah kemampuan 

untuk mengubah arah atau posisi tubuh dengan cepat yang dilakukan 

bersama-sama dengan gerakan lainnya. Menurut M Sajoto (1988: 55),  

kelincahan adalah kemampuan merubah arah dengan cepat dan tepat, 

selagi tubuh bergerak dari satu tempat ketempat lain. Yaitu suatu 

kemampuan untuk merubah posisi badan secara cepat dan tepat, seperti 

gerakan menghindari lawan dalam permainan bola basket dan lain-lain. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kelincahan 

adalah kemampuan tubuh untuk merubah arah secara cepat dan tepat 

tanpa gangguan keseimbangan.  
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e. Koordinasi  

Koordinasi menurut Widiastuti (2011: 18), adalah kemampuan 

untuk melakukan gerakan atau kerja dengan tepat dan efektif. Koordinasi 

menyatakan hubungan harmonis berbagai faktor yang terjadi pada suatu 

gerakan. Menurut M Sajoto (1988: 59), koordinasi adalah kemampuan 

seseorang dalam menginteraksikan gerakan yang berbeda kedalam suatu 

pola gerak tunggal secara efektif. Menurut Ismariati (2008: 53), 

koordinasi didefinisikan sebagai hubungan yang harmonis dari hubungan 

saling pengaruh diantara kelompok-kelompok otot selama melakukan 

kerja, yang ditunjukkan dengan berbagai tingkat keterampilan. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa koordinasi 

adalah kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas yang dilakukan 

lebih dari satu gerakan yang dapat dilakukan secara efisien. 

f. Keseimbangan  

Menurut M Sajoto (1988: 58), keseimbangan adalah kemampuan 

seseorang mengendalikan organ-organ otot syarafnya, selama melakukan 

gerakan-gerakan yang cepat, dengan perubahan letak titik-titik berat 

badan yang cepat pula, baik dalam keadaan statis maupun lebih-lebih 

dalam gerak dinamis. Menurut Widiastuti (2011: 17), keseimbangan 

adalah kemampuan mempertahankan sikap dan posisi tubuh secara cepat 

pada saat berdiri (static balance) atau pada saat melakukan gerakan 

(dynamic balance). 
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Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpilkan bahwa 

keseimbangan adalah kemampuan seseorang untuk mempertahankan 

sikap dan posisi tubuh secara cepat pada saat berdiri atau pada saat 

bergerak. 

g. Daya tahan  

Daya tahan dibagi menjadi dua yaitu dayatahan paru dan jantung 

dan daya tahan otot. 

1) Daya tahan otot adalah kemampuan seseorang dalam mempergunakan 

suatu kelompok ototnya, untuk berkontraksi terus menenrus dalam 

waktu relatif cukup lama, dengan beban tertentu (M Sajoto, 1988: 58) 

sedangkan menurut Widiastuti (2011: 15), daya tahan otot adalah 

kapasitas otot untuk melakukan kontraksi secara terus menerus pada 

tingkat intensitas sub maksimal.  

2) Daya tahan jantung dan paru adalah kesanggupan sistem jantung, 

paru-paru dan pembuluh darah untuk berfungsi secara optimal saat 

melakukan aktifitas sehari-hari, dalam waktu cukup lama tanpa 

mengalami kelelahan yang berarti (Widiastuti, 2011: 14). Menurut M 

Sajoto (1988: 58), daya tahan jantung paru adalah kemampuan 

seseorang dalam mempergunakan sistem jantung, pernapasan dan 

peredaran darah, secara efektif dan efisien dalam menjalankan kerja 

terus menerus. 
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa daya tahan otot 

adalah kemampuan sekelompok otot untuk melakukan kontraksi secara 

terus menerus dengan  beban tertentu dan dalam waktu yang cukup lama. 

h. Daya ledak  

Daya ledak adalah gabungan antara kekuatan dan kecepatan atau 

pengerahan gaya otot maksimum dengan kecepatan maksimum 

(Widiastuti, 2011: 16). Menurut M Sajoto (1988: 55), daya ledak adalah 

kemampuan seseorang untuk melakukan kekuatan maksimum, dengan 

usahanya yang dikerahkan dalam waktu sependek-pendeknya. Menurut 

Ismaryati (2008: 59), daya ledak menyangkut kekuatan dan kecepatan 

kontraksi otot yang dinamis dan eksplosif serta melibatkan pengeluaran 

kekuatan otot yang maksimal dalam waktu yang secepat-cepatnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa daya 

ledak adalah kontraksi otot yang dilakukan dengan kekuatan maksimal 

dan dalam waktu yang secepat-cepatnya. 

i. Tinggi badan 

Menurut tim anatomi FIK Universitas Negeri Yogyakarta (2010), 

tinggi tubuh atau tinggi badan adalah jarak maksimum dari vertek ke 

telapak kaki. Tinggi badan merupakan salah satu aspek biologis dari 

manusia yang merupakan bagian dari struktur tubuh dan postur tubuh 

yang bervariasi. Secara teknis tinggi badan sangat bersumbangan sekali 

terhadap penampilan seseorang di dalam aktivitas olahraga yang 

dilakukannya. 
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Berdasarkan pendapat di atas yang dimaksut tinggi badan adalah 

struktur tubuh atau postur tubuh yang diukur dari telapak kaki sampai 

vertek. 

3. Hakikat Permainan Bolabasket 

a. Hakikat Bolabasket 

Bolabasket merupakan olahraga permainan yang menggunakan 

bola dimainkan dengan tangan. Bola boleh dioper (dilempar keteman), 

bola dipantulkan dilantai (ditempat atau sambil berjalan). Dan tujuan 

adalah memasukkan bola ke ring lawan. Dilakukan oleh dua regu 

masing-masing terdiri dari lima pemain, setiap regu berusaha 

memasukkan bola kekeranjang lawan dan menjaga (mencegah) 

keranjangnya kemasukan sedikit mungkin. 

Bolabasket dimainkan oleh dua (2) tim yang masing-masing 

terdiri dari lima (5) pemain. Tujuan dari masing-masing tim adalah untuk 

mencetak angka kekeranjang lawan dan berusaha mencegah tim lawan 

mencetak angka (PersatuanBolabasketSeluruh Indonesia (PERBASI), 

2010). 

Bolabasket adalah permainan yang dimainkan oleh dua regu, 

masing-masing regu terdiri atas lima orang pemain, jenis permainan ini 

bertujuan untuk mencari angka atau nilai sebanyak-banyaknya dengan 

cara memasukkan bola ke ring basket lawan dan mencegah lawan 

mendapatkan nilai (Muhajir, 2007: 11). 
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Menurut Agus Mukholid (2004: 41), bolabasket adalah suatu 

perminan yang dimainkan oleh dua regu, yang masing-masing regu 

terdiri dari lima orang pemain. Tujuan dari pemainan ini adalah untuk 

membuat nilai sebanyak-banyaknya dengan memasukkan bola kebasket 

(keranjang) lawan dan mencegah pemain lawan untuk mendapatkan nilai. 

Dalam perminan bolabasket, pemain boleh mendorong bola, memukul 

bola dengan telapak tangan, melemparkan, menggelindingkan atau 

menggiring bola ke segala arah dalam lapangan permainan. 

b. Teknik Dasar Permainan Bolabasket 

Gerakan dasar permainan bolabasket adalahketerampilan gerak 

yang harus dikuasai dan dilakakukan pada permainan bolabasket yang 

berkaitan dengan aktifitas memainkan bola. Untuk dapat memainkan bola 

basket dengan baik maka diperlukan penguasaan teknik dasar pemainan 

bolabasket.  

Teknik dasar dalam permainan bolabasket mencakup teknik dasar 

mengoper bola (passing), teknik dasar menerima bola, menggiring, 

teknik dasar menembak (shooting), teknik dasar olah kaki (footwork), 

dan pivot (Nuril Ahmadi, 1996: 13). 

Menurut Hal Wissel (1996: 15), meskipun bolabasket adalah 

permainan tim, namun penguasaan teknik dasar individu sangat penting 

seperti shooting, passing, dribbling, rebounding, defending, bergerak 

dengan dan bergerak tanpa bola adalah teknik dasar yang harus dikuasai. 
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4. Komponen Fisik bagi Pemain Bolabasket 

Unsur fisik yang mendukung teknik dalam permainan bolabasket 

menurut Dedi Sumiarsono (2006: 33-104), adalah: 

a. Kekuatan merupakan komponen fisik yang mempengaruhi seorang atlet 

pada saat menggunakan otot-ototnya, menerima beban tertentu dalam 

bekerja dan waktu tertentu. Menurut Greg Brittenham (1998: 4), pemain 

bolabasket membutuhkan kekuatan dan kemampuan untuk membentuk 

dan mengeluarkan kekuatan maksimal. Pemain harus siap untuk kontak, 

menembak setelah dicurangi, menyiapkan posisi untuk rebound. 

b. Daya tahan yang dibagi menjadi dua yaitu daya tahan otot setempat 

adalah kemampuan seseorang dalam mempergunakan suatu kelompok 

ototnya, untuk berkontraksi terus menerus dalam waktu relatif cukup 

lama, dengan beban tertentu dan daya tahan umum adalah kemampuan 

seseorang dalam mempergunakan sistem jantung, pernapasan, dan 

peredaran darahnya, secara efektif dan efisien dalam menjalankan kerja 

terus-menerus yang melibatkan kontraksi sejumlah otot-otot besar 

dengan intensitas tinggi dalam waktu yang cukup lama. Menurut Greg 

Brittenham (1998: 4), pemain bolabasket terkenal sebagai permainan 

yang membutuhkan kebugaran anaerobik yang tinggi. Itu sebabnya suatu 

pertandingan selama dua jam dibagi menjadi empat segmen. Oleh sebab 

itu maka pemain bolabasket harus memiliki daya tahan otot yang bagus. 

c. Kecepatan merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan gerakan 

berkesinambungan, dalam bentuk yang sama dalam waktu yang 
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sesingkat-singkatnya. Menurut Greg Brittenham (1998: 4), kecepatan 

adalah keahlian yang sering dianggap sangat berharga dalam permainan 

bolabasket. Pemain yang terlihat tenang sewaktu-waktu dapat berpindah 

tempat dengan cepat. 

d. Daya ledakadalah kemampuan seseorang untuk melakukan kekuatan 

maksimum, dengan usahanya yang dikerahkan dalam waktu sependek-

pendeknya. Dalam permainan bolabasket daya ledak salah satunya 

digunakan untuk melakukan melompat baik itu saat melakukan tembakan 

atau  menjangkau bola diudara melakukan rebound. Rebound sangat 

penting dalam permainan bolabasket daik saat bertahan maupun 

menyerang. 

e. Kelentukan  adalah kemampaun sendi untuk melakukan gerakan dalam 

ruang gerak sendi secara maksimal tanpa menimbulkan ketegangan otot 

dan cidera otot. Menurut Greg Brittenham (1998: 4), kelentukan adalah 

kekampuan untuk menggerakkan sendi-sendi dalam jangkauan gerakan 

penuh dan bebas dari rasa tidak enak dan sakit. Sangat mudah untuk 

mengerti bahwa kelentukan sangat penting bagi permainan bolabasket 

yang efektif. Baik dari sikap tubuh untuk melompat maupun mengoper 

sepanjang lapangan. Selain itu kelentukan dapat mengurangi resiko 

terkena kecelakaan dan cedera. 

f. Kelincahan adalah kemampuan tubuh untuk merubah arah secara cepat 

dan tepat tanpa gangguan keseimbangan. Menurut Greg Brittenham 

(1998: 62), kemampuan merubah arah tanpa mengurangi kecepatan. 
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Seorang pemain melakukan sprint dengan kemampuan penuh tiba-tiba 

berpindah arah kekiri atau kekananyang seakan tidak mengurangi 

kecepatan. Komponen kilincahan dalam permainan bolabasket digunakan 

untuk melewati lawan saat melakukan serangan, menggiring, serta saat 

bertahan. 

g. Tinggi badan adalah tinggi badan adalah struktur tubuh atau postur tubuh 

yang diukur dari telapak kaki sampai vertek. Tinggi  badan merupakan 

faktor yang mutlak diperlukan bagi cabang olahraga yang memiliki ciri 

mengatasi ketinggian seperti bolabasket. Semakin tinggi postur pemain 

maka semakin tinggi pula raihan yang didapat, untuk mempermudah 

memasukkan bola ke dalam ring lawan. Oleh sebab itu seseorang pemain 

basket yang memiliki tinggi badan di atas rata-rata maka akan 

mempunyai banyak keuntungan salah satunya dalam memasukkan bola 

ke ring. 

5. Hakikat Ekstrakurikuler di SMP N 1 Kalasan 

a. Definisi Eksrakurikuler 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

diluar jam pelajaran tatap muka, kegiatan ini dilaksanakan di sekolah 

untuk lebih memperluas pengetahuan dan pengalaman atau kemampuan 

peningkatan dan penerapan nilai pengetahuan untuk pengembangan 

kualitas serta meningkatkan kemampuan yang telah dipelajari dari 

berbagai mata pelajaran (Depdikbud, 1993: 25).  
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Menurut B. Suryosubroto (1997: 271), kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan tambahan diluar struktur program dilaksanakan diluar 

jam pelajaran biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan 

pengetahuan dan kemampuan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler 

dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yank 

diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, berbagai 

macam keterampilan dan kepramukaan diselenggarakan disekolah diluar 

jam pelajaran biasa. 

Menurut Yudha M. Saputra (1999: 6), kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan di luar jam pelajaran sekolah biasa, yang dilakukan di 

sekolah atau di luar sekolah. Tujuan diadakan ekstra kurikuler untuk 

memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar mata 

pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan 

manusia seutuhnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas ekstakurikuler adalah kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan diluar jam pelajaran yang dilakukan di 

sekolah maupun di luar sekolah, yang bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan yang bertujuan untuk menyalurkan bakat dan minat siswa, 

misalnya pramuka, kesenian, olah raga, dan lain sebagainya 

b. Ekstrakurikuler Bolabasket di SMP Negeri 1Kalasan 

Penyelenggaraan ekstrakurikuler di SMP N 1 Kalasan berperan 

mengembangkan bakat, minat dan potensi sesuai dengan hobi dari 

peserta didik baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Selain 
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itu merupakan salah satu usaha untuk meraih prestasi dalam menjunjung 

nama baik peserta didik dan sekolah dalam berbagai perlombaan. 

Kegiatan ekstrakurikuler juga berperan sebagai sarana untuk mencari 

peserta didik yang berbakat dan berpotensi meraih prestasi dalam bidang 

non akademik, salah satunya melalui ekstrakurikuler bolabasket .  

SMP Negeri 1Kalasan sebagai fasilitator dalam menyalurkan 

bakat dan minat para peserta didik yaitu dengan mengadakan kegiatan 

ekstrakurikuler. Salah satu ekstrakurikuler olahraga yang dilaksanakan 

adalah ekstrakurikuler bolabasket. Kegiatan  ekstrakurikuler wajib diikuti 

oleh peserta didik kelas VII dan VIII, juga tidak menuntup kemungkina 

untuk siswa kelas IX. Namun mereka berhak memilih kegiatan 

ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakat masing-masing 

peserta didik. 

Kegiatan ekstrakurikuler bolabasket SMP N 1 Kalasancukup 

diminati siswa, yaitu diikuti oleh 37 peserta didik, 18 peserta didik dari 

laki-laki dan 19 peserta didik perempuan. Dari total peserta perempuan 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikul ada tujuh siswa kelas IX sudah 

tidak aktif dikarenakan para untuk mempersiapkan diri dalam 

menghadapi Ujian Nasionan . 

Proses latihan ekstrakurikuler bolabasket dilaksanakan di luar jam 

pembelajaran sekolah yaitu pada setiap hari Selasa dan Jum’at pukul 

14.30-16.30 WIB di lapangan bolabasket SMP N 1 Kalasan. Penggunaan 

sarana yang dimiliki untuk kegiatan ekstrakurikuler bolabasket ini cukup 



21 
 

lengkap dengan menggunakan sarana yang sering digunakan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani.  

Kegiatan ekstrakurikuler di SMP N 1 Kalasandiampu oleh 1 

pelatih bolabasket dan dibantu oleh  satu asisten pelatih. Pelaksanaan 

program latihan yang bervariasi tentunya menjadi cara tersendiri yang 

dimiliki oleh pelatih untuk menjaga semangat peserta didik untuk selalu 

mengikuti jadwal pelakasanaan ekstrakurikuler. Pelatih memberikan 

latihan-latihan teknik dasar bolabasket juga memberikan variasi latihan 

taktik bertahan, menyerang dan tendangan bebas. Selain itu tidak dapat 

dipisahkan latihan fisik juga diberikan pelelatih, baik saat latihan maupun 

secara mandiri dirumah. Latihan uji coba juga sering diadakan di dalam 

propinsi. Latihan uji coba ini dimaksudkan agar para pemain mampu 

menerapkan program latihan yang telah dijalani diikuti dengan 

pembentukan mental para pemain.  

Kegiatan ekstrakurikuler yang diselengarakan di SMP N 1 

Kalasan memiliki berbagai manfaat bagi peserta didik, dengan adanya 

kegiatan ektrakurikuler bolabasket dapat digunakan sebagai tambahan 

pengalaman gerak dalam belajar ketrampilan permainan bolabasket, 

peningkatan kondisi fisik, dan penyaluran minat dalam bermain 

bolabasket. Dengan adanya ekstrakurikuler dapat dugunakan untuk 

wadah yang akan mewakili sekolah dalam berbagai kejuaraan bolabasket 

antar sekolah yang diselenggarakan oleh instansi maupun perusahaan 

swasta. 
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6. Karakteristik Siswa SMP 

Usia SMP yaitu usia 13 sampai 15 tahun. Anak usia 13 sampai 15 

tahun memasuki tahapan perkembangan atau yang disebut adolesensi. Pada 

masa adolisensi merupakan masa transisi dari tahun-tahun masa akhir 

kanak-kanak menuju tahun-tahun masa awal remaja, maksudnya adalah 

masa puber bertumpang tindih dengan akhir masa kanak-kanak dan masa 

awal remaja (Elizabeth B. Harlock, 1980: 184). Menurut Sugiyanto (2003: 

5.32-5.33), Secara keseluruhan ciri-ciri adolesensi adalah sebagai berikut: 

a. Perkembangan karakteristik seks sekunder dan kematangan biologis 

berhubungan dengan bertambahnya hormone sekresi, estrogen untuk 

anak perempuan. 

b. Mengalami pertumbuhan cepat yang ditandai dengan bertambahnya 

tinggi dan berat badan. 

c. Ada perbedaan irama pertumbuhan antara bagian-bagian tubuh dan 

antara kedua jenis kelamin. Pada anak perempuan terjadi pelebaran 

panggul.  

d. Terjadi perubahan sistem fisiologis dan peningkatan kesanggupan 

melakukan aktifitas fisik yang lebih besar bagi anak laki-laki dibanding 

anak perempuan. 

e. Perbedaan komposisi jaringan tubuh, anak perempuan cenderung 

banyak lemak. 
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f. Pada masa pertumbuhan cepat ini dapat terjadi penghentian 

peningkatan (plateau) untuk keseimbangan, ketahanan, dan koordinasi 

mata-tangan. 

g. Kemampuan memusatkan perhatian lebih lama, berminat besar terhadap 

ketangkasan dan kompetisi, mulai tertarik lawan jenis, dan 

bertambahnya kematangan sosial. 

Menurut Sukintaka (1979: 45), mengatakan bahwa “anak tingkat 

SLTP, kira-kira berumur 13-15 tahun mempunyai karakteristik: 

a. Jasmani  

1) Pada perempuan ada pertumbuhan memanjang 

2) Membutuhkan pengaturan istirahat yang baik 

3) Sering menampilkan kecanggungan dan koordinasi yang kurang 

baik sering diperlihatkan 

4) Merasa mempunyai ketahanan dan sumber energi tak terbatas 

5) Mudah lelah tetapi tidak dihiraukan 

6) Mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat 

7) Anak laki-laki mempunyai kecepatan dan kekuatan otot yang 

lebih baik dari putri 

8) Kesiapan dan kematangan untuk keterampilan bermain menjadi 

baik 

b. Psikis dan mental 

1) Banyak menghabiskan energi untuk fantasinya 

2) Ingin menetapkan pandangan hidup 

3) Mulai gelisah karena keadaan rumah 

c. Sosial 

1) Ingin tetap diakui oleh kelompoknya 

2) Mengetahui masalah dan etika dari kebudayaan 

3) Persekawanan yang tepat makin berkembang 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan karakteristik anak 

perempuan secara pertumbuhan fisiknya mengalami peningkatan baik itu 

tinggi badan maupun berat badan, pada anak perempuan terjadi pelebaran 

panggul sehingga dalam kelincahan sedikit terganggu. Anak perempuan 

kurang mampu dalam menerima aktifitas fisik. Pada masa ini ada masa 
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penghentian peningkatan pada untuk keseimbangan, ketahanan, dan 

koordinasi mata-tangan. Pada masa ini keterampilan gerak telah siap untuk 

diarahkan kepada permainan besar, atau olahraga prestasi.  

B. Penelitian yang Relevan 

Untuk membantu dalam mempersiapkan penelitian ini, dicari bahan-

bahan penelitian yang ada dan relevan dengan penelitian ini karena sangat 

berguna untuk mendukung kajian teoritik yang dikemukakan, sehingga dapat 

digunakan sebagai landasan pada penyusunan kerangka berfikir. Hasil penelian 

yang relevan dengan penelian ini adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Afristian  Ismadraga (2011) yang berjudul 

“Profil Kondisi Fisik Siswa Kelas Khusus Olahraga di SMP Negeri 1 

Ngawen Kabupaten Gunungkidul”. Populasi yang digunakan adalah semua 

siswa yang masuk kelas khusus olahraga di SMP N 1 Ngawen, dengan 

jumlah 32 siswa. Teknik pengambilan data menggunakan surve dengan 

instrumen yang digunakan tes, yang terdiri dari 11 item tes, yaitu tes daya 

tahan (endurance), tes kekuatan tungkai, tes kekuatan punggung, tes 

kekuatan tangan, tes kelentukan, tes kecepatan, tes power tungkai, tes 

kelincahan, tes keseimbangan, tes reaksi, tes koordinasi, dan tinggi badan. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan presentase. 

Hasil penelitian diperoleh profil kondisi fisik siswa yang masuk kelas 

olahraga  di SMP Negeri 1 Ngawen adalah sedang secara keseluruhan. 

Secara rinci, sebanyak dua siswa (6,25%)  mempunyai kondisi fisik sangat 

kurang, tujuh siswa (21,88%) mempunyai profil kondisi fisik kurang, 14 



25 
 

siswa (43,75) mempunyai profil kondisi fisik sedang, enam siswa (18,75%), 

mempunyai profil kondisi fisik baik, dan tiga siswa (9,38%) mempunyai 

profil kondisi fisik sangat baik. Frekuensi terbanyak terletak pada kategori 

sedang, yaitu sebesar 43,75% sehingga dapat disimpulkan bahwa profil 

kondisi fisik siswa yang masuk kelas khusus olahraga di SMP N 1 Ngawen 

secarakeseluruhan adalah sedang. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anung Baskoro Budi Nugroho (2010) yang 

berjudul “Profil Kondisi Fisik Pemain Sepakbola Ekstrakurikuler SMP 

Negeri 2 Pandak Bantul Tahun Ajaran 2009/2010”. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan 32 siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dan sampel diambil dengan 

teknik total sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah tes lari 50 meter, shuttle-tun 6X10 meter, sit and reach test, sit-up 60 

detik, vertical jump test, tes kekuatan otot tungkai, dan multistage  test. 

Untuk menganalisis data yang terkumpul, peneliti menggunakan teknik 

statistik dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil 

kondisi fisik pemain sepakbola ekstrakurikuler SMP N 2 Pandak Bantul 

tahun ajaran 2009/2010 adalah 0 (0,0%) siswa dalam kotegori baik sekali, 

13 (40,625%) siswa dalam kategori baik, 17 (53,125%) siswa dalam 

kategori sedang, dua (6,25%) siswa dalam kategori kurang, dan 0 (0%) 

siswa dalam kategori kurang sekali. Secara keseluruhan dapat dikatakan 

bahwa profil kondisi pemain sepakbola SMP N 2 Pandak Bantul tahun 

ajaran 2009/2010 dalam kategori sedang. 
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C. Kerangka Berpikir 

Permainan bolabasket merupakan salah satu cabang olahraga yang 

banyak melakukan kontak fisik. Bermain bolabasket tidak hanya dengan 

mengandalkan kemampuan teknik saja. Namun untuk dapat melakukan teknik-

teknik dan strategi dalam bermain harus dengan didukung kondisi fisik yang 

prima dapat juga diartikan memiliki kondisi fisik yang bagus. Banyak sekali 

faktor yang mempengaruhi prestasi sebuah tim bola basket. Namun dari sekian 

banyak faktor yang mempengaruhi, maka ada salah satu faktor yang sangat 

dominan untuk diungkap bagi sebuah tim bolabasket. Faktor tersebut adalah 

faktor kondisi fisik.  

Kondisi fisik merupakan merupakan faktor mendasar dari permainan 

bolabasket baik itu pemain amatir maupun profesional. Kondisi fisik adalah 

salah satu prasyarat yang sangat diperlukan dalam setiap usaha peningkatan 

prestasi seorang atlet. Kondisi fisik adalah satu kesatuan utuh dari komponen-

komponen yang tidak dapat dipisahkan, baik dalam meningkatkannya, maupun 

pemeliharaannya. Komponen-komponenkondisi fisik antara lain kelincahan, 

kekuatan, daya tahan, daya ledak, kelentukan, keseimbangan, kecepatan, tinggi 

badan. 

Selain itu, pemain yang memiliki kondisi fisik bagus akan cepat dalam 

proses pemulihan saat mengikuti latihan maupun pertandingan yang berat. 

Agar permainan bolabasket menjadi menarik, maka kondisi fisik adalah 

pondasi utama dalam mencapai tujuan tersebut. Dikarenakan permainan 

bolabasket akan terlihat menarik apabila pemain memiliki teknik dasar yang 
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baik, sedangkan teknik dasar yang baik dapat diperoleh apabila pemain 

memiliki kondisi fisik yang prima. Dengan diketahui profil kondisi fisik 

pemain  bolabasket putri di SMP N 1 Kalasan, maka diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi guru maupun pelatih untuk meningkatkan kondisi fisik yang 

dimiliki peserta ekstrakurikuler.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2010: 282), penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu 

gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian 

dilakukan. Penelitian ini tidak menguji hipotesis tertentu.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 

dengan menggunakan teknik tes dan pengukuran.  

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal, yaitu kondisi 

fisik pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan. Kondisi fisik dalam 

permainan bolabasket adalah kemampuan untuk memfungsikan organ-organ 

tubuh dalam melakukan aktifitas fisik yang meliputi kekuatan otot tungkai 

yang diukur dengan tes leg dynamometer, kekuatan otot punggung yang diukur 

dengan tes beck dynamometer. Kecepatan (speed) yang diukur dengan tes lari 

100 yard / 91.44 meter. Daya tahan paru jantung yang diukur dengan tes 

(multistage), daya tahan otot lengan yang diukur dengan tes (modifikasi push-

up), daya tahan otot perut yang diukur dengan tes  (sit-up). Kelincahan (agility) 

yang diukur dengan tes (doging run). Kelentukan (flexibility) togok kearah 

depan  yang diukur dengan tes (sid and reach). Keseimbangan (balance) yang 

diukur dengan tes (stok stand). Daya ledak (power) otot tungkai yang diukur 

dengan tes (vertikal jump). 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah tim bola basket putri di SMP N 1 

Kalasan yang berjumlah 12 siswa.  Dikarenakan dari total 19 siswa putri yang 

terdaftar sebagai peserta kegiatan ekstrakurikuler terdapat tujuh siswa kelas IX 

sudah tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk 

memperoleh suatu informasi atau data yang berhubungan dengan dengan 

variabel-variabel yang akan diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan metode survai dengan tes dan pengukuran. Dalam  

pengambilan data testi melakukan tes kondisi fisik dari Nur Hasan (1986), 

yaitu: tes kecepatan dengan lari 100 yard/91,44 meter, kelincahan dengan 

dogging run, daya ledak dengan vertikal jump, kelentukan dengan sit and 

reach, keseimbangan dengan stork stand, dayatahan paru jantung dengan lari 

multistage fitnes test, dayatahan otot dengan push up dan sit up tinggi badan. 

E. Instrumen Penilaian 

Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203), adalah 

alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan data, agar kegiatan tersebut menjadi sistematis. Dalam 

penelitian ini untuk mendapatkan data mengenai kondisi fisik pemain bola 

basket putri SMP N 1 Kalasan maka digunakan alat ukur sebagai berikut : 

1. Tes kecepatan diukur dengan lari 100 yard / 91.44 meter  (Nurhasan, 1986). 

Sasaran   : anak usia 13-17 tahun. 
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Pelaksanaan : start  yang  digunakan   adalah start berdiri,  testi  berdiri 

dibelakang garis start. Setelah diberi aba-aba “YA” pelari 

berlari menuju finis.  

Penilaian  : waktu yang dicatat adalah waktu yang digunakan untuk 

menyelesaikan jarak tempuh. Waktu dicatat sampai 

dengan seper sepuluh detik. 

2. Kekuatan otot tungkai dengan leg dynamometer memiliki reliabilitas 0,86 

sampai 0,90 dan validitas tes tidak disebutkan (Nurhasan, 1986). 

Pelaksanaan : testi berdiri diatas beck and leg dynamometer, tangan 

memegang hendel, badan tegak, kaki ditekuk membentuk 

sudut kurang lebih 45°. Panjang rantai disesuaikan dengan 

kebutuhan testi. Testi menarik handel dengan cara 

meluruskan lutut sampai berdiri tegak. 

Penilaian  : dicatat jumlah berat yang terbanyak dari ketiga angkatan 

yang dilakukan. 

3. Kekuatan otot punggung dengan menggunakan back dinamometer memiliki 

reliabilitas 0,86 samapai 0,90 validitas tes tidak disebutkan (Nurhasan, 

1986). 

Pelaksanaan : testi berdiri diatas beck and leg dynamometer, tangan 

memegang hendel, badan membongkok kedepan kaki 

lurus. Panjang rantai disesuaikan dengan kebutuhan testi. 

Testi menarik handel dengan cara menegakkan badannya 

sampai berdiri tegak. 
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Penilaian  : dicatat jumlah berat yang terbanyak dari ketiga angkatan 

yang dilakukan. 

4. Dayatahan otot lengan dan bahu dengan modifikasi push-up, reliabilitas 

0.93 dan validitas 0.72 (Nurhasan, 1986). 

Sasaran  : hanya untuk perempuan usia antara 10 tahun sampai 

tingkat mahasiswa. 

Pelaksanaan : testi mengambil posisi telungkup, tangan lurus terbuka 

selebar bahu, berat badan disangga oleh lengan. Turunkan 

badan sampai dada menyentuh matras atau lantai, 

kemudian dorong kembali ke atas sampai ke posisi semula 

(1 hitungan). Lakukan sebanyak mungkin tanpa diselingi 

istirahat. 

Penilaian  : hitung jumlah gerakan yang dapat dilakukan dengan benar 

tanpa diselingi istirahat. 

5. Kelincahan dengan menggunakan dogging run, reliabilitas 0,802 dan 

validitas 0,820 (Nurhasan, 1986). 

Sasaran   : laki-laki dan perempuan yang berusia 10 tahun keatas.  

Pelaksanaan : testi  berdiri  sedekat  mungkin  dibelakang  garis  start, 

kemudian berlari secepat-cepatnya menurut arah yang 

telah ditentukan. 

Penilaian  : catat waktu yang ditempuh mulai dari start sampai dengan 

finis.  



32 
 

6. Daya tahan jantung paru dengan menggunakan lari multistage memiliki 

validitas 0,71 dan reliabilitas 0,521.  

Pelaksanaan : testi bersiap dibelakang garis start setelah terdengar bunyi 

“tut” maka pelari dapat memulai berlari sampai batas 

sebrang hingga terdengar bunyi “tut”. Setelah itu waktu 

bunyi “tut” akan semakin cepat. Apabila testi terlambat 

sebanyak 3 kali maka testi dianggap sudah tidak kuat atau 

berhenti melakukannya. 

7. Dayatahan otot perut mengunakan sit-up, reliabilitas 0.94, validitas face 

falidity (Nurhasan, 1986). 

Sasaran : laki-laki dan  perempuan  yang berusia 10 tahun sampai 

tingkat mahsiswa 

Pelaksanaan  : testi tidur telentang, kedua tangan saling berkaitan 

dibelakang kepala, kedua kaki dilipat sehingga 

membentuk sudut 90°. Seorang pembantu memegang 

erat-erat pergelangan kedua kaki orang coba dan 

menekannya pada saat orang coba bangun. Orang coba 

berusaha bangun sehingga berada dalam sikap duduk dan 

kedua siku dikenakan pada kedua lutut kemudian dia 

kembali kesikap semula. Lakukan gerakan ini secara 

berulang-ulang sampai orang coba tak mampu 

mengangkat badannya lagi. 
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Penilaian  : jumlah gerakan sit-up yang benar, yang dapat dilakukan 

oleh orang coba. 

8. Tes power otot tungkai dengan menggunakan vertikal jump koefisien 

reliabilitas 0,93, dan validitas 0,78 (Nurhasan, 1986). 

Sasaran   : laki-laki dan perempuan yang berusia 9 tahun keatas. 

Pelaksanaan  : testi berdiri menyamping arah dinding, kedua kaki rapat, 

telapak kaki menempel penuh dilantai, ujung jari tangan 

yang dekat dinding dibubuhi bubuk kapur. Satu tangan 

testi yang dekat dinding meraih keatas setinggi mungkin, 

kaki tetap menempel dilantai, catat tinggi raihannya pada 

bekas ujung jari tengah. Testi meloncat ke atas setinggi 

mungkin dan menyentuh papan. Lakukan tiga kali 

loncatan. Posisi awal ketika meloncat adalah telapak kaki 

tetap menempel dilantai lutut ditekuk, tangan lurus agak 

dibelakang badan.  

Penilaian  : ukur selisih antara tinggi loncatan dan tinggi raihan. Nilai 

yang diperoleh adalah selisih yang terbanyak antara tinggi 

loncatan ketiga loncatan yang dilakukan. 

9. Keseimbangan dengan menggunakan stork stand, reliabilitas 0,87 dan 

validitas masih berupa face validity (Nurhasan, 1986). 

Sasaran   : laki-laki dan perempuan yang berusia 10 tahun keatas. 

Pelaksanaan : testi berdiri diatas satu kaki yang dominan, kaki yang lain 

diletakkan disamping lutut, tangan berada dipinggang. 
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Dengan diberi aba-aba “ya” testi mengangkat tumitnya 

dari lantai (jinjit) dan mempertahankan sikap ini selama 

mungkin tanpa gerakan apapun atau meletakkan tumitnya 

menyentuh lantai. Saat mengangkat tumit dan 

mempertahankan tangan tidak boleh lepas dari pinggang. 

Penilaiaan  : waktu yang terlama dalam mempertahankan 

keseimbangan merupakan waktu yang digunakan untuk 

menilai keseimbangan testi. Waktu dicatat dalam detik 

dimulai dari saat testi mengangkat tumit sampai mulai 

kehilangan keseimbangan. 

10. Kelentukan togok kedepan dengan menggunakan tes dengan sit and reach 

dengan validitas face validity dan reliabilitas 0,92  (Nurhasan, 1986). 

Sasaran  : laki-laki dan perempuan yang berusia 10 tahun hingga 

tingkat mahasiswa. 

Pelaksanaan : testi duduk selinjur tanpa sepatu, lutut lurus telapak kaki 

menempel pada sisi bok. Kedua tangan lurus diletakkan 

diatas ujung bok, telapak tangan menempel dipermukaan 

box. Dorong dengan tangan sejauh mungkin, tahan 1 

detik, catat hasilnya. Pada saat tangan mendorongan ke 

depan kedua lutut harus tetap lurus. Dorongan harus 

dilakukan dengan dua tangan bersama-sama, bila tidak tes 

harus diulang. Sebelum melakukan tes harus melakukan 

pemanasan terlebih dahulu. 
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Penilaian  : raihan terjauh dari ke empat ulangan merupakan nilai yang 

di dapat. Angka dicatat sampai mendekati 1 cm.  

11. Tinggi badan 

Dalam pengukuran tinggi badan hanya dibutuhkan peralatan dan bahan 

berupa dataran yang permukaannya rata untuk berdiri testi. Testi diukur 

tanpa menggunakan alas kaki. Berdiri tegak dengan punggung menempel 

dinding dagu ditekuk kedalam sedikit. Sudut siku-siku benar-benar 

diletakkan diatas kepala testi, mendarat dengan kemiringan rata, tekanan 

dikepal testi tidak boleh menyebabkan posisi testi melorot atau merubah 

posisinya.   

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

teknik  statistik diskriptif. Menurut Sugiyono (2006: 21) statistik diskriptif 

adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap objek yang akan diteliti melalui data sampel atau populasi 

sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum. 

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: data kasar hasil pengukuran masing-masing komponen kondisi fisik 

yang terdiri dari 11 item tes, data dimasukkan kedalam T-skor masing-masing 

item tes yang dinyatakan dalam bentuk angka, dengan rumus : 

T = 10 
𝑋−X 

𝑆𝐷
 + 50                 

 

(data reguler) 

 

Dan 
T = 10  

X −X

𝑆𝐷
 + 50 

 

(data inversi) 
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Keterangan : 

T  = nilai skor-T 

𝑋  = nilai rata-rata data kasar 

X  = nilai data kasar 

SD = standar deviasi  data kasar 

Rumus data inversi digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan 

T-skor pada kecepatan dan kelincahan. Sedangkan untuk item tes yang lain 

menggunakan rumus T-skor data reguler.  

Setelah data sudah diubah kedalam T-skor, kemudian data dimaknai, 

yaitu dengan mengkategorikan data. Pengkategorian dikelompokkan menjadi 

lima kategori yaitu baik sekali, baik, sedang, kurang, kurang sekali. Untuk 

pengkategorian menggunakan acuan 5 batasan norma, sebagai berikut : 

Tabel 1 : Rentang norma 

Kriteria Skor 

>Mean + 1,5 SD Baik sekali  

>Mean + 0,5 SD - Mean + 1,5 SD Baik  

>Mean - 0,5 SD - Mean + 0,5 SD Cukup  

>Mean - 1,5 SD - Mean - 0,5 SD Kurang  

≤ Mean - 1,5 SD Kurang sekali  

Sumber : Anas Sudijono (2010: 175) 

Selanjutnya untuk menghitung persentase hasil tes, kemudian dikelompokan 

dengan menggunakan rumus menurut Suharsimi Arikunto (1998: 245-246), 

sebagai berikut:  
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P = F/N x 100%  

Keterangan: 

P  = Pesentase 

F  = Frekuensi 

N = Jumlah Sampel 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Peneliatan  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, sehingga keadaan objek 

akan digambarkan sesuai dengan data yang diperoleh. Penelitian tentang profil 

kondisi fisik pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan dimaksutkan untuk 

mendeskripsikan mengenai keadan profil kondisi fisik pemain bolabasket putri 

SMP N 1 Kalasan secara keseluruhan. Dari hasil penelitian tentang profil 

kondisi fisik pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan, perlu dideskripsikan 

pula secara masing-masing berdasarkan item tes yang dilakukan. 

Data yang diperoleh dari 11 item tes, sehingga satuan skor yang 

diperoleh berbeda-beda. Untuk mengatasi hal ini, data dirubah kedalam bentuk 

T-score, sehingga diperoleh data dengan satuan yang sama. Data T-score lalu 

diambil rata-ratanya, dan selanjutnya data dikategorikan menjadi lima kategori 

sesuai dengan rumus pada bab sebelumnya. Pada masing-masing item tes juga 

dilakukan penghitungan, sehingga akan tampak profil kondisi fisik pemain dari 

masing-masing item tes. Berikut deskripsi data hasil penelitian.  

1. Komponen tinggi badan pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan 

diperoleh nilai maksimal = 65,46, nilai minimal = 35,00, rata-rata (mean) 

= 50,00, dan standar deviasi = 10,00. 

2. Komponen kecepatan pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan diperoleh 

nilai maksimal = 65,14, nilai minimal = 34,28, rata-rata (mean) = 50,00, 

dan standar deviasi = 10,00. 
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3. Komponen kelincahan pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan 

diperoleh nilai maksimal = 68,19, nilai minimal = 34,89, rata-rata (mean) 

= 50,00, dan standar deviasi = 10,00. 

4. Komponen kelentukan pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan 

diperoleh nilai maksimal = 66,20, nilai minimal = 32,65, rata-rata (mean) 

= 50,00, dan standar deviasi = 10,00. 

5. Komponen daya ledak otot tungkai pemain bolabasket putri SMP N 1 

Kalasan diperoleh nilai maksimal = 65,18, nilai minimal = 32,65, rata-rata 

(mean) = 50,00, dan standar deviasi = 10,00. 

6. Komponen keseimbangan pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan 

diperoleh nilai maksimal = 66,39, nilai minimal = 32,13, rata-rata (mean) 

= 50,00, dan standar deviasi = 10,00. 

7. Komponen dayatahan otot lengan pemain bolabasket putri SMP N 1 

Kalasan diperoleh nilai maksimal = 65,58, nilai minimal = 31,58, rata-rata 

(mean) = 50,00, dan standar deviasi = 10,00. 

8. Komponen daya tahan otot perut pemain bolabasket putri SMP N 1 

Kalasan diperoleh nilai maksimal = 65,78, nilai minimal = 33,91, rata-rata 

(mean) = 50,00, dan standar deviasi = 10,00. 

9. Komponen kekuatan tungkai pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan 

diperoleh nilai maksimal = 65,29, nilai minimal = 33,84, rata-rata (mean) 

= 50,00, dan standar deviasi = 10,00. 
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10. Komponen tinggi badan pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan 

diperoleh nilai maksimal = 65,07, nilai minimal = 34,93, rata-rata (mean) 

= 50,00, dan standar deviasi = 10,00. 

11. Komponen daya tahan paru jantung pemain bolabasket putri SMP N 1 

Kalasan diperoleh nilai maksimal = 67,49, nilai minimal = 34,44, rata-rata 

(mean) = 50,00, dan standar deviasi = 10,00. 

12. Profil kondisi fisik pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan diperoleh 

nilai maksimal = 683,26, nilai minimal = 427,99, rata-rata (mean) = 

550,00, dan standar deviasi = 84.30. 

Berdasarkan nilai mean dan standar deviasi yang diperoleh, selanjutnya 

dimaknai dengan kategori masing-masing. Untuk memberi makna pada skor yang 

diperoleh, dibuat bentuk kategori atau kelompok menurut tingkatan yang ada yang 

terdiri dari lima kategori, yaitu : baik sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang 

sekali. Pengkategorian tersebut berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan standar 

deviasi SD, dengan pengkategorian sebagai berikut :  

Tabel 2 : Rentang norma  

No  Kriteria Skor 

1 >Mean + 1,5 SD Baik sekali  

2 >Mean + 0,5 SD s/d Mean + 1,5 SD Baik  

3 >Mean - 0,5 SD s/d Mean + 0,5 SD Cukup  

4 >Mean - 1,5 SD s/d Mean - 0,5 SD Kurang  

5 < Mean - 1,5 SD Kurang sekali  

(Anas Sudijono, 2012:175) 

Ket : 

M = rata-rata 

SD = Standar Deviasi 
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B. Hasil Penelitian 

1. Komponen Tinggi Badan 

Hasil analisis statistik deskriptif komponen tinggi badan pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 . Distribusi frekuensi tinggi badan. 

No  Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 > 65,00 Baik Sekali 1 8.3% 

2 55,00 s/d < 65.00 Baik 4 33.3% 

3 45,00 s/d < 55,00 Sedang 3 25.0% 

4 35,00 s/d <45,00 Kurang 3 25.0% 

5 < 35,00 Kurang Sekali 1 8.3% 

Total 12 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh komponen tinggi badan pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan sebanyak satu orang (8,3%) pada 

kategori baik sekali, empat orang (33,3%) pada kategori baik, tiga orang 

(25,0%) pada kategori sedang, tiga orang (25,0%) dalam kategori kurang, 

dan satu orang (8,3%) dalam kategori kurang sekali. Data di atas 

menunjukkan bahwa komponen tinggi badan pemain bolabasket putri SMP 

N 1 Kalasan sebaian besar empat orang (33,3%) dalam kategori baik. 

Untuk memperjelas diskripsi data penelitian, berikut sajian data 

dalam bentuk diagram batang komponen tinggi badan pemain bolabasket 

putri SMP N 1 Kalasan. 
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Gambar 1 . Histogram Frekuensi Komponen Tinggi Badan 

2. Komponen Kecepatan 

Hasil analisis statistik deskriptif komponen kecepatan pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kecepatan 

No  Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 > 65,00 Baik Sekali 1 8.3 

2 55,00 s/d < 65.00 Baik 2 16.7 

3 45,00 s/d < 55,00 Sedang 5 41.7 

4 35,00 s/d <45,00 Kurang 3 25.0 

5 < 35,00 Kurang Sekali 1 8.3 

Total 12 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh komponen kecepatan pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan sebanyak satu orang (8,3%) pada 

kategori baik sekali, dua orang (16,7%) pada kategori baik, lima orang 

(41,7%) pada kategori sedang, tiga orang (25,0%) dalam kategori kurang, 

dan satu orang (8,3%) dalam kategori kurang sekali. Data di atas 

menunjukkan bahwa komponen kecepatan pemain bolabasket putri SMP N 

1 Kalasan sebagian besar lima orang (41,7%) dalam kategori sedang. 
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Untuk memperjelas diskripsi data penelitian, berikut sajian data 

dalam bentuk diagram batang komponen kecepatan pemain bolabasket putri 

SMP N 1 Kalasan. 

 
Gambar 2 . Histogram Frekuensi Komponen Kecepatan 

3. Komponen Kelincahan 

Hasil analisis statistik deskriptif komponen kelincahan pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kelincahan 

No  Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 > 65,00 Baik Sekali 1 8.3 

2 55,00 s/d < 65.00 Baik 3 25.0 

3 45,00 s/d < 55,00 Sedang 4 33.3 

4 35,00 s/d <45,00 Kurang 3 25.0 

5 < 35,00 Kurang Sekali 1 8.3 

Total 12 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh komponen kelincahan pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan sebanyak satu orang (8,3%) pada 

kategori baik sekali, tiga orang (25,0%) pada kategori baik, empat orang 

(33,3%) pada kategori sedang, tiga orang (25,0%) dalam kategori kurang, 
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dan satu orang (8,3%) dalam kategori kurang sekali. Data di atas 

menunjukkan bahwa komponen kelincahan pemain bolabasket putri SMP N 

1 Kalasan sebagian besar empat orang (33,3%) dalam kategori sedang. 

Untuk memperjelas diskripsi data penelitian, berikut sajian data 

dalam bentuk diagram batang komponen kelincahan pemain bolabasket 

putri SMP N 1 Kalasan. 

 
Gambar 3 . Histogram Frekuensi Komponen Kelincahan 

4. Komponen Kelentukanan 

Hasil analisis statistik deskriptif komponen kelentukan pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kelentukanan 

No  Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 > 65,00 Baik Sekali 1 8.3 

2 55,00 s/d < 65.00 Baik 1 8.3 

3 45,00 s/d < 55,00 Sedang 5 41.7 

4 35,00 s/d <45,00 Kurang 4 33.3 

5 < 35,00 Kurang Sekali 1 8.3 

Total 12 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh komponen kelentukan pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan sebanyak satu orang (8,3%) pada 

kategori baik sekali, satu orang (8,3%) pada kategori baik, lima orang 

(41,7%) pada kategori sedang, empat orang (33,3%) dalam kategori kurang, 

dan satu orang (8,3%) dalam kategori kurang sekali. Data di atas 

menunjukkan bahwa komponen kelincahan pemain bolabasket putri SMP N 

1 Kalasan sebagian besar lima orang (41,7%) dalam kategori sedang. 

Untuk memperjelas deskripsi data penelitian, berikut sajian data 

dalam bentuk diagram batang komponen kelentukan pemain bolabasket 

putri SMP N 1 Kalasan.  

 
Gambar 4 . Histogram Frekuensi Komponen Kelentukan 

5. Komponen Daya Ledak Otot Tungkai  

Hasil analisis statistik deskriptif komponen daya ledak otot tungkai 

pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Komponen Daya Ledak Otot Tungkai 

No  Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 > 65,00 Baik Sekali 1 8.3% 

2 55,00 s/d < 65.00 Baik 4 33.3% 

3 45,00 s/d < 55,00 Sedang 3 25.0% 

4 35,00 s/d <45,00 Kurang 3 25.0% 

5 < 35,00 Kurang Sekali 1 8.3% 

Total 12 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh komponen daya ledak otot 

tungkai pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan sebanyak satu orang 

(8,3%) pada kategori baik sekali, empat orang (33,3%) pada kategori baik, 

tiga orang (25,0%) pada kategori sedang, tiga orang (25,0%) dalam kategori 

kurang, dan satu orang (8,3%) dalam kategori kurang sekali. Data di atas 

menunjukkan bahwa komponen daya ledak otot tungkai pemain bolabasket 

putri SMP N 1 Kalasan sebagian besar empat orang (33,3%) kategori baik. 

Untuk memperjelas diskripsi data penelitian, berikut sajian data 

dalam bentuk diagram batang komponen daya ledak otot tungkai pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan.  

 
 Gambar 5 . Histogram Frekuensi Komponen Daya Ledak Otot Tungkai  
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6. Komponen Keseimbangan  

Hasil analisis statistik deskriptif komponen keseimbangan pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan adalah sebagai berikut: 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Komponen Keseimbangan 

No  Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 > 65,00 Baik Sekali 1 8.3 

2 55,00 s/d < 65.00 Baik 3 25.0 

3 45,00 s/d < 55,00 Sedang 4 33.3 

4 35,00 s/d <45,00 Kurang 3 25.0 

5 < 35,00 Kurang Sekali 1 8.3 

Total 12 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh komponen keseimbangan 

pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan sebanyak satu orang (8,3%) pada 

kategori baik sekali, tiga orang (25,0%) pada kategori baik, empat orang 

(33,3%) pada kategori sedang, tiga orang (25,0%) dalam kategori kurang, 

dan satu orang (8,3%) dalam kategori kurang sekali. Data di atas 

menunjukkan bahwa komponen keseimbangan pemain bolabasket putri 

SMP N 1 Kalasan sebagian besar empat orang (33,3%) dalam kategori 

sedang. 

Untuk memperjelas diskripsi data penelitian, berikut sajian data 

dalam bentuk diagram batang komponen keseimbangan pemain bolabasket 

putri SMP N 1 Kalasan. 
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Gambar 6. Histogram Frekuensi Komponen Keseimbangan 

7. Komponen Daya Tahan Otot Lengan 

Hasil analisis statistik deskriptif komponen daya tahan otot lengan 

pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan adalah sebagai berikut: 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Komponen Daya Tahan Otot Lengan 

No  Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 > 65,00 Baik Sekali 1 8.3 

2 55,00 s/d < 65.00 Baik 2 16.7 

3 45,00 s/d < 55,00 Sedang 5 41.7 

4 35,00 s/d <45,00 Kurang 3 25.0 

5 < 35,00 Kurang Sekali 1 8.3 

Total 12 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh komponen daya tahan otot 

lengan pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan sebanyak satu orang 

(8,3%) pada kategori baik sekali, dua orang (16,7%) pada kategori baik, 

lima orang (41,7%) pada kategori sedang, tiga orang (25,0%) dalam 

kategori kurang, dan satu orang (8,3%) dalam kategori kurang sekali. Data 

di atas menunjukkan bahwa komponen daya tahan otot lengan pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan sebagian besar lima orang (41,7%) 

dalam kategori sedang. 
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Untuk memperjelas diskripsi data penelitian, berikut sajian data 

dalam bentuk diagram batang komponen daya tahan otot lengan pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan. 

 
 Gambar 7. Histogram Frekuensi Komponen Daya Tahan Otot Lengan 

8. Komponen Daya Tahan Otot Perut 

Hasil analisis statistik deskriptif komponen daya tahan otot perut 

pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan adalah sebagai berikut: 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Komponen Daya Tahan Otot Perut 

No  Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 > 65,00 Baik Sekali 1 8.3 

2 55,00 s/d < 65.00 Baik 3 25.0 

3 45,00 s/d < 55,00 Sedang 4 33.3  

4 35,00 s/d <45,00 Kurang 3 25.0 

5 < 35,00 Kurang Sekali 1 8.3 

Total 12 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh komponen daya tahan otot perut 

pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan sebanyak satu orang (8,3%) pada 

kategori baik sekali, tiga orang (25,0%) pada  kategori baik, empat orang 

(33,3%) pada kategori sedang, tiga orang (25,0%) dalam kategori kurang, 
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dan satu orang (8,3%) dalam kategori kurang sekali. Data di atas 

menunjukkan bahwa komponen daya tahan otot perut pemain bolabasket 

putri SMP N 1 Kalasan sebagian besar empat orang (33,3%) dalam kategori 

sedang. 

Untuk memperjelas deskripsi data penelitian, berikut sajian data 

dalam bentuk diagram batang komponen daya tahan otot perut pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan.  

 
Gambar 8. Histogram Frekuensi Komponen Daya Tahan Otot Perut 

 

9. Komponen Kekuatan Otot Tungkai 

Hasil analisis statistik deskriptif komponen kekuatan otot tungkai 

pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan adalah sebagai berikut: 

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Komponen Kekuatan Otot Tungkai 

No  Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 > 65,00 Baik Sekali 1 8.3 

2 55,00 s/d < 65.00 Baik 4 33.3 

3 45,00 s/d < 55,00 Sedang 3 25.0 

4 35,00 s/d <45,00 Kurang 3 25.0 

5 < 35,00 Kurang Sekali 1 8.3 

Total 12 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh komponen kekuatan otot tungkai 

pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan sebanyak satu orang (8,3%) pada 

kategori baik sekali, empat orang (33,3%) pada kategori baik, tiga orang 

(25,0%) pada kategori sedang,  orang (25,0%) dalam kategori kurang, dan 

satu orang (8,3%) dalam kategori kurang sekali. Data di atas menunjukkan 

bahwa komponen kekuatan otot tungkai pemain bolabasket putri SMP N 1 

Kalasan sebaian besar empat orang (33,3%) dalam kategori baik. 

Untuk memperjelas diskripsi data penelitian, berikut sajian data 

dalam bentuk diagram batang komponen kekuatan otot tungkai pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan. 

 
 Gambar 9. Histogram Frekuensi Komponen Kekuatan Otot Tungkai   

10. Komponen Kekuatan Otot Punggung 

Hasil analisis statistik deskriptif komponen kekuatan otot punggung 

pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan adalah sebagai berikut: 

 

 

 



52 
 

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Komponen Kekuatan Otot Punggung 

No  Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 > 65,00 Baik Sekali 1 8.3 

2 55,00 s/d < 65.00 Baik 4 33.3 

3 45,00 s/d < 55,00 Sedang 3 25.0 

4 35,00 s/d <45,00 Kurang 2 16.7 

5 < 35,00 Kurang Sekali 2 16.7 

Total 12 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh komponen kekuatan otot 

punggung pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan sebanyak satu orang 

(8,3%) pada kategori baik sekali, empat orang (33,3%) pada kategori baik, 

tiga orang (25,0%) pada kategori sedang, dua orang (16,7%) dalam kategori 

kurang, dan dua orang (16,7%) dalam kategori kurang sekali. Data di atas 

menunjukkan bahwa komponen kekuatan otot punggung pemain bolabasket 

putri SMP N 1 Kalasan sebagian besar empat orang (33,3%) kategori baik. 

Untuk memperjelas diskripsi data penelitian, berikut sajian data 

dalam bentuk diagram batang komponen kekuatan otot punggung pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan. 

 
 Gambar 10. Histogram Frekuensi Komponen Kekuatan Otot Punggung 
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11. Komponen Daya Tahan Paru Jantung 

Hasil analisis statistik deskriptif komponen daya tahan paru jantung 

pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan adalah sebagai berikut: 

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Komponen Daya Tahan Paru Jantung 

No  Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 > 65,00 Baik Sekali 1 8.3 

2 55,00 s/d < 65.00 Baik 3 25.0 

3 45,00 s/d < 55,00 Sedang 3 25.0 

4 35,00 s/d <45,00 Kurang 4 33.3 

5 < 35,00 Kurang Sekali 1 8.3 

Total 12 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh komponen daya tahan paru 

jantung pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan sebanyak satu orang 

(8,3%) pada kategori baik sekali, tiga orang (25,0%) pada kategori baik, tiga 

orang (25,0%) pada kategori sedang, empat orang (33,3%) dalam kategori 

kurang, dan satu orang (8,3%) dalam kategori kurang sekali. Data di atas 

menunjukkan bahwa komponen daya tahan paru jantung pemain bolabasket 

putri SMP N 1 Kalasan sebagian besar empat orang (33,3%) dalam kategori 

kurang. 

Untuk memperjelas diskripsi data penelitian, berikut sajian data 

dalam bentuk diagram batang komponen daya tahan paru jantung pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan. 
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 Gambar 11. Histogram Frekuensi Komponen Daya Tahan Paru Jantung 

 

12. Kondisi Fisik 

Hasil analisis statistik deskriptif kondisi fisik pemain bolabasket 

putri SMP N 1 Kalasan adalah sebagai berikut: 

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Kondisi Fisik 

No  Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1 ≥ 677,0525 Baik Sekali 1 8.3 

2 592,3508  s/d  < 677,0525 Baik 3 25.0 

3 507,6492  s/d  < 592,3508   Sedang 4 33.3 

4 422,9475  s/d  < 507,6492 Kurang 3 25.0 

5 < 422,9475 Kurang Sekali 1 8.3 

Total 12 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh kondisi fisik pemain bolabasket 

putri SMP N 1 Kalasan sebanyak satu orang (8,3%) pada kategori baik 

sekali, tiga orang (25,0%) pada kategori baik, empat orang (33,3%) pada 

kategori sedang, tiga orang (25,0%) dalam kategori kurang, dan satu orang 

(8,3%) dalam kategori kurang sekali. Data diatas menunjukkan bahwa 

kondisi fisik pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan sebagian besar 

empat orang (33,3%) dalam kategori sedang. 
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Untuk memperjelas deskripsi data penelitian, berikut sajian data 

dalam bentuk diagram batang kondisi fisik pemain bolabasket putri SMP N 

1 Kalasan.  

Gambar 12. Histogram Frekuensi Kondisi Fisik 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data penelitian terlihat 

jelas bahwa rata-rata kondisi fisik pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan  

rata-rata berada pada kategori “sedang” yaitu empat pemain (33,3) dari 12 

pemain. Hasil penelitian secara rinci sebagai berikut: 

1. Kategori Baik Sekali 

Hasil penelitian menunjukkan satu (8,3%) siswa yang 

mendapatkan kategori “baik sekali”. Hal ini menunjukkan bahwa sesuai 

dengan permasalahan yang ada bahwa siswa kurang frekuensi latihan 

sehingga hanya ada satu siswa yang mencapai kategori ini. Menurut Greg 

Brittenham (1998: 36), frekuensi latihan yang baik bagi pemain bolabasket 

adalah 2-3 kali dalam satu minggu pada masa tidak bertanding. Untuk 

masa sebelum bertanding dilakukan 3-5 kali dalam satu minggu. Cara 



56 
 

yang harus dilakukan adalah siswa juga harus menambah latihan fisik 

sendiri dirumah sesuai dengan arahan pelatih yang rutin dan 

berkesinambungan didukung dengan motivasi dari dalam diri untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal karena hanya disediakan waktu di 

sekolah 2 kali dalam satu minggu untuk mengadakan latihan.  

Dilihat dari hasil yang didapat saat melakukan tes pemain yang 

masuk dalam kategori baik sekali ini memperoleh hasil yang baik bahkan 

dalam beberapa item tes tercatat hasil yang terbaik diantara pemain yang 

lain. Sehingga dalam jumlah akhirnya kondisi fisik pemain ini menjadi 

yang terbaik. Hanya saja postur tinggi badan pemain ini tidak terlalu 

tinggi.  

2. Kategori Baik 

Hasil penelitian menunjukkan ada tiga siswa (25,0%) yang 

mendapatkan kategori “baik”. Sebagian besar siswa dengan kategori ini 

memiliki kondisi fisik yang tidak jauh berbeda dengan kondisi fisik yang 

memiliki tingkatan “baik sekali”. Pemain yang masuk dalam kotegori 

“baik” ini seluruhnya berada pada kelas VIII. Pemain tersebut sudah lebih 

lama berlatih dibandingkan pemain yang berada di kelas VII. Menurut 

Dedi Sumiyarsono (2006: 16) dalam prinsip latihan adaptasi tingkat 

kecepatan olahragawan dalam mengadaptasi setiap beban berbeda-beda 

antara satu dan yang lainnya. Hal ini antara lain tergantung dari usia 

(lama) latihan.  
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3. Kategori Sedang 

Hasil penelitian menunjukkan ada empat siswa (33,3%) memiliki 

kategori “sedang ”. Ada beberapa siswa dalam kategori ini yang berada di 

bangku kelas VII dan beberapa lainnya berada pada kelas VIII. Frekuensi 

latihan yang rutin sangat berpengaruh dalam hal ini. Pemain masih perlu 

banyak berlatih agar kondisi fisik  mereka dapat meningkat. Dilihat dari 

postur tubuh sebagian besar siswa juga memiliki postur yang ideal, tetapi 

juga ada beberapa siswa dengan postur tubuh gemuk yang memiliki 

kekuatan otot yang lebih. Menurut Greg Brittenham (1998: 36), untuk 

meningkatkan kekuatan otot harus menggunakan beban yang lebih besar 

dari yang mampu ditanggung yang mampu ditanggung secara normal 

selam kegiatan sehari-haridan meningkatkannya secara bertahap. 

Perolehan hasil tes dari masing-masing item tes juga relatif merata antara 

pemain yang masuk dalam kategori sedang ini. Untuk itu pelatih 

diharapkan bisa memberikan tambahan latihan supanya kondisi fisik 

pemain dalam kategori baik bahkan baik sekali.  

4. Kategori Kurang 

Hasil penelitian menunjukkan ada 3 siswa (25,0%) yang 

memperoleh kategori “kurang”. Hasil analisis menunjukkan pemain yang 

memperoleh hasil kurang semua berada pada dibangku kelas VII. 

Beberapa pemain ini berpostur kurus. Menurut Greg Brittenham (1998: 

35), profil pemain bolabasket belakangan ini tidah hanya berpostur kurus 

dan lentur namun juga dituntut untuk cukup kuat dan cekatan dalam 
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mendribel melalui kerumunan lawan. Pengalaman serta kualitan kondisi 

fisik pemain yang dalam kategori kurang ini sangat berbeda dibandingkan 

dengan siswa yang berada pada kategori sedang bahkan baik. Sehingga 

perlu dilakukan latihan yang keras agar kondisi fisik pemain dapat 

meningkat. Dengan menambah frekuensi latihan sendiri secara mandiri 

diharapkan dapat meningkatkan kondisi fisiknya jika memiliki motivasi 

untuk berprestasi. 

5. Kategori kurang sekali  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat satu pemain yang 

memperoleh kategori “kurang sekali”. Hal ini disebabkan karena postur 

tubuh pemain ini sedikit gemuk dan tinngi badannya tercatat paling pendek 

diantara pemain yang lain. Sehingga saat melakukan tes memperoleh hasil 

yang kurang sekali. Menurut Greg Brittenham (1998: 7), seorang pemain 

dengan berat badan yang lebih membahayakan dirinya karena membawa 

kelebihan berat badannya kemana-mana. Pemain ini lebih mudah lelah 

serta rentan terhadap cedera, dan sangat mungkin keahlian atletikserta 

prestasi bolabasketnya ikut terganggu. Selain itu pemain yang masuk 

dalam kategori kurang ini duduk dibangku kelas VII. Agar pemain yang 

masuk dalam kategori kurang ini dapat meningkat kondisi fisiknya maka 

frekuensi dan intensitas latihannya harus ditambah sendiri secara mandiri 

supaya kondisi fisiknya lebik baik lagi. 

 

 



59 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

profil kondisi fisik pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan terdapat satu 

orang (8,3%) pada kategori baik sekali, tiga orang (25,0%) pada kategori baik, 

empat orang (33,3%) pada kategori sedang, tiga orang (25,0%) dalam kategori 

kurang, dan satu orang (8,3%) dalam kategori kurang sekali. Dengan demikian  

dapat disimpulkan bahwa profil kondisi fisik pemain bolabasket putri SMP N 1 

Kalasan dapat dikategorikan sedang. 

B. Implikasi  

Hasil penelian ini merupakan masukan yang bermanfaat bagi pelatih 

dan pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan yaitu, data yang diperoleh dari 

hasil tes dari berbagai macam komponen fisik dapat dipahami betapa 

pentingnya komponen fisik. Dengan diketahuinya profil kondisi fisik pemain 

bolabasket putri SMP N 1 Kalasan diharapkan menjadi pertimbangan pelatih 

dalam meningkatkan komponen-komponen kondisi fisik guna menunjang 

kondisi fisik pemain bolabasket SMP N 1 Kalasan. Dengan demikian siswa 

dapat memiliki kondisi fisik yang baik yang menunjang dalam peningkatan 

prestasi pemain.  Untuk pihak sekolah agar lebih meningkatkan kualitas sarana 

dan prasarana yang ada disekolah sesuai dengan standar olahraga bolabasket 

sehingga dapat memperbaiki kualitas kondisi fisik pemain dan meningkatkan 

prestasi 

. 
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C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah dilakukan dengan semaksimal mungkin, namun 

tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang ada, yaitu: Pada saat 

penelitian pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan yang menjadi subjek 

penelitian tidak diasramakan sehingga menyulitkan dalam mengontrol faktor-

faktor lain yang mungkin mempengaruhi hasil tes, seperti: waktu istirahat, 

kondisi tubuh, faktor psikologis, dan sebagainya. 

D. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang 

dapat disampaikan yaitu: 

1. Untuk pemain bolabasket putri SMP N 1 Kalasan agar lebih memperhatikan 

keadaan fisik pemain untuk lebih menjaga, memelihara, dan 

meningkatkannya. 

2. Untuk pelatih bolabasket putri SMP N 1 Kalasan bisa lebih meningkatkan 

kreativitas latihan dalam membentuk kemampuan fisik bagi atletnya. 

3. Untuk peneliti selanjutnya agar subjek yang digunakan lebih besar lagi serta 

melakukan perluasan tidak hanya dalam  komponen-komponen fisik saja. 
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Lampiran 1. Surat ijin penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 2. Surat ijin penelitian dari Gubernur DIY 
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Lampiran 3. Surat ijin penelitian dari Bappeda Sleman 
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Lampiran 4. Surat keterangan penelitian dari SMP N 1 Kalasan  
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Lampiran 5. Surat keterangan kalibrasi 
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Lampiran  6. Olah data penelitian 

DATA PENELITIAN 

No Nama 
Tinggi  
badan 

Kecepatan Kelincahan Kelentukan Power 
Strok 
stand 

Push up Sit  up 
Kekuatan  
tungkai 

Kekuatan  
punggung 

Multistage 
Jumlah  

1 Alm  155 14.15 7.64 41.5 40 16.57 39 50 96 65 4.5 529.36 

2 Lntng  156 13.24 6.79 43 43 17.23 42 57 103 70 5.2 556.46 

3 Ning 151.5 13.93 7.76 42 42 15.76 40 54 98 69 4.3 538.25 

4 Lis  159 14.3 7.62 40 39 17.45 38 48 94 68 4.6 529.97 

5 Liv  158 13.08 6.96 41 46 14.98 41 55 99 71 4.9 550.92 

6 Tia  158.5 14.23 7.35 42 42 16.35 39 49 98 74 4.2 544.63 

7 Fid  161 13.84 7.31 43.5 44 18.08 41 52 100 71 4.2 555.93 

8 Rka  152 13.86 8.02 42 35 14.65 40 47 87 58 3.8 501.33 

9 Bun  150 15.05 7.99 39 31 16.87 36 43 88 63 3.6 493.51 

10 Nin  151 15.13 7.75 41.5 34 17.12 38 40 90 61 3.2 498.7 

11 Des  155 13.44 8.34 41 37 16.08 40 42 93 64 3.8 513.66 

12 Far  158 14.78 8.11 39.5 35 16.13 37 46 85 58 3.4 500.92 

 SUM 1865 169.03 91.64 496 468 197.27 471 583 1131 792 49.7 6313.64 

 MEAN 155.4167 14.085833 7.636667 41.33333 39 16.43917 39.25 48.5833333 94.25 66 4.141667 526.1367 

 STDEV 3.6108 0.6641804 0.46539 1.337116 4.612237 1.001358 1.76455 5.33357007 5.722762 5.308655 0.605217 23.66311 
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Lampiran 6. (lanjutan)  

DATA TSCOR 

No  Nama  Tinggi  
badan 

Kecepatan  Kelincahan Kelentukan 
 

Power  
 

Strok 
stand  

Push up  Sit  up 
 

Kekuatan  
ungkai 

Kekuatan  
punggung 

Multistage Jumlah  

1 Alm  48.8461 49.0339 49.9284 51.2465 52.1681 51.3066 48.5832 52.6561 53.058 48.1163 55.9207 560.864 

2 Lntng  51.6155 62.735 68.1926 62.4646 58.6726 57.8976 65.5847 65.7805 65.2898 57.5349 67.4868 683.255 

3 Ning  39.1529 52.3463 47.3499 54.9859 56.5044 43.2175 54.2504 60.1558 56.5528 55.6511 52.6161 572.783 

4 Lis 59.9239 46.7755 50.3581 40.0283 50 60.0946 42.916 48.9063 49.5631 53.7674 57.573 559.906 

5 Liv 57.1545 65.144 64.5398 47.5071 65.177 35.4281 59.9175 62.0307 58.3002 59.4186 62.5299 637.147 

6 Tia 58.5392 47.8294 56.1597 54.9859 56.5044 49.1095 48.5832 50.7812 56.5528 65.0697 50.9638 595.079 

7 Fid 65.4629 53.7013 57.0192 66.204 60.8407 66.3861 59.9175 56.406 60.0476 59.4186 50.9638 656.368 

8 Rka 40.5376 53.4002 41.7632 54.9859 41.3274 32.1326 54.2504 47.0314 37.3313 34.9303 44.3546 482.045 

9 Bun 34.9987 35.4834 42.4078 32.5495 32.6548 54.3025 31.5817 39.5317 39.0787 44.3489 41.05 427.988 

10 Nin 37.7682 34.2789 47.5648 51.2465 39.1593 56.7991 42.916 33.907 42.5735 40.5814 34.4408 461.235 

11 Des 48.8461 59.7238 34.8872 47.5071 45.6637 46.4132 54.2504 37.6568 47.8157 46.2326 44.3546 513.351 

12 Far 57.1545 39.5485 39.8293 36.2889 41.3274 46.9125 37.2489 45.1565 33.8365 34.9303 37.7454 449.979 

 SUM 600 600 600 600 600 600 600 600 600 600 600 6600 

 MEAN 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 550 

 STDEV 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 84.2962 
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Lampiran 7. Frekuensi data penelitian 

 

Frequencies 

 

DATA KASAR 

Statistics 

  
Tinggi 

Badan 
Kecepatan Kelincahan Kelentukan 

Daya 

Ledak Otot 

Tungkai 

Keseimbangan 

N Valid 12 12 12 12 12 12 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 155.4167 14.0858 7.6367 41.3333 39.0000 16.4392 

Median 155.5000 14.0400 7.6950 41.5000 39.5000 16.4600 

Mode 155.00a 13.08a 6.79a 42.00 35.00a 14.65a 

Std. Deviation 3.61080 .66418 .46539 1.33712 4.61224 1.00136 

Variance 13.038 .441 .217 1.788 21.273 1.003 

Range 11.00 2.05 1.55 4.50 15.00 3.43 

Minimum 150.00 13.08 6.79 39.00 31.00 14.65 

Maximum 161.00 15.13 8.34 43.50 46.00 18.08 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown    
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Statistics 

  Daya Tahan 

Otot Lengan 

Daya Tahan 

Otot Perut 

Kekuatan otot 

Tungkai 

Kekuatan Otot 

Punggung 

Daya Tahan 

Paru Jantung 

N Valid 12 12 12 12 12 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 39.2500 48.5833 94.2500 66.0000 4.1417 

Median 39.5000 48.5000 95.0000 66.5000 4.2000 

Mode 40.00 40.00
a
 98.00 58.00

a
 3.80

a
 

Std. Deviation 1.76455 5.33357 5.72276 5.30866 .60522 

Variance 3.114 28.447 32.750 28.182 .366 

Range 6.00 17.00 18.00 16.00 2.00 

Minimum 36.00 40.00 85.00 58.00 3.20 

Maximum 42.00 57.00 103.00 74.00 5.20 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown   
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DATA T-SKOR 

Statistics 

  
Tinggi 

Badan 
Kecepatan Kelincahan Kelentukan Daya Ledak Keseimbangan 

N Valid 12 12 12 12 12 12 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 50.0000 50.0000 50.0000 50.0000 50.0000 50.0000 

Median 50.2308 50.6901 48.7466 51.2465 51.0841 50.2080 

Mode 48.85
a
 34.28

a
 34.89

a
 54.99 41.33

a
 32.13

a
 

Std. Deviation 10.00001 10.00000 10.00000 10.00000 10.00000 10.00001 

Variance 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 

Range 30.46 30.87 33.31 33.65 32.52 34.25 

Minimum 35.00 34.28 34.89 32.55 32.65 32.13 

Maximum 65.46 65.14 68.19 66.20 65.18 66.39 

Sum 600.00 600.00 600.00 600.00 600.00 600.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown    

 

 

 

Statistics 

  
Daya Tahan 

Otot Lengan 

Daya Tahan 

Otot Perut 

Kekuatan 

Tungkai 

Kekuatan 

Punggung 

Daya Tahan 

Paru Jantung 

N Valid 12 12 12 12 12 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 50.0000 50.0000 50.0000 50.0000 50.0000 

Median 51.4168 49.8438 51.3106 50.9418 50.9638 

Mode 54.25 33.91
a
 56.55 34.93

a
 44.35

a
 

Std. Deviation 10.00000 9.99999 10.00000 9.99999 10.00000 

Variance 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 

Range 34.00 31.87 31.45 30.14 33.05 

Minimum 31.58 33.91 33.84 34.93 34.44 

Maximum 65.58 65.78 65.29 65.07 67.49 

Sum 600.00 600.00 600.00 600.00 600.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown   
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Statistics 

Total  T-skor  

N Valid 12 

Missing 0 

Mean 5.5000E2 

Median 5.6038E2 

Mode 427.99
a
 

Std. Deviation 8.42962E1 

Variance 7.106E3 

Range 255.27 

Minimum 427.99 

Maximum 683.26 

Sum 6600.00 

a. Multiple modes exist. The smallest 

value is shown 
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Lampiran 7. (lanjutan) 

 

Frequency Table 

Tinggi Badan 

  
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik Sekali 1 8.3 8.3 41.7 

Baik 4 33.3 33.3 33.3 

Sedang 3 25.0 25.0 100.0 

Kurang 3 25.0 25.0 66.7 

Kurang sekali 1 8.3 8.3 75.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Kecepatan 

  
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik Sekali 1 8.3 8.3 25.0 

Baik 2 16.7 16.7 16.7 

Sedang 5 41.7 41.7 100.0 

Kurang 3 25.0 25.0 50.0 

Kurang 

Sekali 
1 8.3 8.3 58.3 

Total 12 100.0 100.0  

 

Kelincahan 

  
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik Sekali 1 8.3 8.3 33.3 

Baik 3 25.0 25.0 25.0 

Sedang 4 33.3 33.3 100.0 

Kurang 3 25.0 25.0 58.3 

Kurang 

Sekali 
1 8.3 8.3 66.7 

Total 12 100.0 100.0  
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Kelentukan 

  
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik Sekali 1 8.3 8.3 16.7 

Baik 1 8.3 8.3 8.3 

Sedang 5 41.7 41.7 100.0 

Kurang 4 33.3 33.3 50.0 

Kurang 

Sekali 
1 8.3 8.3 58.3 

Total 12 100.0 100.0  

 

 

Daya Ledak Otot Tungkai 

  
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik Sekali 1 8.3 8.3 41.7 

Baik 4 33.3 33.3 33.3 

Sedang 3 25.0 25.0 100.0 

Kurang 3 25.0 25.0 66.7 

Kurang 

Sekali 
1 8.3 8.3 75.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

 

Keseimbangan 

  
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik Sekali 1 8.3 8.3 33.3 

Baik 3 25.0 25.0 25.0 

Sedang 4 33.3 33.3 100.0 

Kurang 3 25.0 25.0 58.3 

Kurang 

Sekali 
1 8.3 8.3 66.7 

Total 12 100.0 100.0  
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Daya Tahan Otot Lengan 

 
 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik Sekali 1 8.3 8.3 25.0 

Baik 2 16.7 16.7 16.7 

Sedang 5 41.7 41.7 100.0 

Kurang 3 25.0 25.0 50.0 

Kurang 

Sekali 
1 8.3 8.3 58.3 

Total 12 100.0 100.0  

 

 

Daya Tahan Otot Perut 

  
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik Sekali 1 8.3 8.3 33.3 

Baik 3 25.0 25.0 25.0 

Sedang 4 33.3 33.3 100.0 

Kurang 3 25.0 25.0 58.3 

Kurang 

Sekali 
1 8.3 8.3 66.7 

Total 12 100.0 100.0  

 

 

Kekuatan Otot Tungkai 

  
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik Sekali 1 8.3 8.3 41.7 

Baik 4 33.3 33.3 33.3 

Sedang 3 25.0 25.0 100.0 

Kurang 3 25.0 25.0 66.7 

Kurang 

Sekali 
1 8.3 8.3 75.0 

Total 12 100.0 100.0  
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Kekuatan Otot Punggung 

  
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik Sekali 1 8.3 8.3 41.7 

Baik 4 33.3 33.3 33.3 

Sedang 3 25.0 25.0 100.0 

Kurang 2 16.7 16.7 58.3 

Kurang 

Sekali 
2 16.7 16.7 75.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

 

Daya Tahan Paru Jantung 

  
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik Sekali 1 8.3 8.3 33.3 

Baik 3 25.0 25.0 25.0 

Sedang 3 25.0 25.0 100.0 

Kurang 4 33.3 33.3 66.7 

Kurang 

Sekali 
1 8.3 8.3 75.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Profil Kondisi Fisik 

  
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik Sekali 1 8.3 8.3 33.3 

Baik 3 25.0 25.0 25.0 

Sedang 4 33.3 33.3 100.0 

Kurang 3 25.0 25.0 58.3 

Kurang 

Sekali 
1 8.3 8.3 66.7 

Total 12 100.0 100.0  
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Lampiran 8. Norma kategori 

NORMA KATEGORI 

Mean    = 50 

Standar Deviasi  = 10 

NO RENTANGAN  NORMA KATEGORI 

1 ≥ 𝑥  + 1,5 SD Baik Sekali 

2 𝑥  + 0,5 SD  s/d  < 𝑥  + 1,5 SD Baik 

3 𝑥  - 0,5 SD  s/d  < 𝑥  + 0,5 SD Sedang 

4 𝑥  - 1,5 SD  s/d  < 𝑥  - 0,5 SD Kurang 

5 < 𝑥  - 1,5 SD Kurang Sekali 

 

 

NO RENTANGAN  NORMA KATEGORI 

1 ≥ 65 Baik Sekali 

2 55  s/d  < 65 Baik 

3 45  s/d  < 55 Sedang 

4 35  s/d  < 45 Kurang 

5 < 35 Kurang Sekali 
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Lampiran 8. (lanjutan) 

NORMA KATEGORI KONDISI FISIK PEMAIN BOLA BASKET PUTRI 

Mean    = 550 

Standar Deviasi  = 84,70167 

NO RENTANGAN  NORMA KATEGORI 

1 ≥ 𝑥  + 1,5 SD Baik Sekali 

2 𝑥  + 0,5 SD  s/d  < 𝑥  + 1,5 SD Baik 

3 𝑥  - 0,5 SD  s/d  < 𝑥  + 0,5 SD Sedang 

4 𝑥  - 1,5 SD  s/d  < 𝑥  - 0,5 SD Kurang 

5 < 𝑥  - 1,5 SD Kurang Sekali 

 

 

NO RENTANGAN  NORMA KATEGORI 

1 ≥ 677,0525 Baik Sekali 

2 592,3508  s/d  < 677,0525 Baik 

3 507,6492  s/d  < 592,3508   Sedang 

4 422,9475  s/d  < 507,6492 Kurang 

5 < 422,9475 Kurang Sekali 
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Lampiran 9. Data Kategori 

 

DATA KATEGORI TES 

 

No  Nama  Tinggi Badan Kriteria   Kecepatan  Kriteria   Kelincahan   Kriteria   Kelentukan   Kriteria   

1 Alm  48.8461   Sedang  49.0339 Sedang  49.9284 Sedang 51.2465 Sedang  

2 Lntng  51.6155 Sedang 62.735 Baik  68.1926 Baik Sekali  62.4646 Baik  

3 Ning  39.1529 Kurang 52.3463 Sedang 47.3499 Sedang 54.9859 Sedang  

4 Lis 59.9239 Baik  46.7755 Kurang  50.3581 Sedang  40.0283 Kurang  

5 Liv 57.1545 Baik  65.144 Baik Sekali 64.5398 Baik 47.5071 Sedang  

6 Tia 58.5392 Baik  47.8294 Sedang  56.1597 Baik 54.9859 Sedang  

7 Fid 65.4629 Baik Sekali  53.7013 Sedang  57.0192 Baik    66.204 Baik Sekali  

8 Rka 40.5376 Kurang 53.4002 Sedang  41.7632 Kurang  54.9859 Kurang  

9 Bun 34.9987 Kurang Sekali 35.4834 Kurang  42.4078 Kurang 32.5495 Kurang Sekali 

10 Nin 37.7682 Kurang  34.2789 Kurang Sekali  47.5648 Sedang  51.2465 Sedang 

11 Des 48.8461 Sedang  59.7238 Baik 34.8872 Kurang Sekali   47.5071 Kurang  

12 Far 57.1545 Baik  39.5485 Kurang  39.8293 Kurang  36.2889 Kurang  
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No Nama Power Kriteria Keseimbangan Kriteria Push up Kriteria Sit  up Kriteria 

1 Alm  52.1681 Sedang  51.3066 Sedang  48.5832 Sedang 52.6561 Sedang  

2 Lntng  58.6726 Baik  57.8976 Baik  65.5847 Baik Sekali  65.7805 Baik Sekali  

3 Ning  56.5044 Baik  43.2175 Kurang 54.2504 Sedang  60.1558 Baik  

4 Lis 50 Sedang  60.0946 Baik  42.916 Kurang  48.9063 Sedang  

5 Liv 65.177 Baik Sekali  35.4281 Kurang 59.9175 Baik  62.0307 Baik 

6 Tia 56.5044 Baik  49.1095 Sedang   48.5832 Sedang 50.7812 Sedang  

7 Fid 60.8407 Baik  66.3861 Baik Sekali  59.9175 Baik  56.406 Baik  

8 Rka 41.3274 Kurang  32.1326 Kurang Sekali 54.2504 Sedang 47.0314 Kurang  

9 Bun 32.6548 Kurang Sekali 54.3025 Kurang  31.5817 Kurang Sekali 39.5317 Kurang  

10 Nin 39.1593 Kurang  56.7991 Baik   42.916 Kurang  33.907 Kurang Sekali 

11 Des 45.6637 Sedang  46.4132 Sedang  54.2504 Sedang  37.6568 Kurang 

12 Far 41.3274 Kurang  46.9125 Sedang  37.2489 Kurang  45.1565 S edang  
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No Nama 
Kekuatan 

Tungkai 
Kriteria 

Kekuatan  

Punggung 
Kriteria Multistage Kriteria 

1 Alm  53.058 Sedang  48.1163 Sedang  55.9207 Baik  

2 Lntng  65.2898 Baik Sekali 57.5349 Baik  67.4868 Baik Sekali 

3 Ning  56.5528 Baik  55.6511 Baik  52.6161 Sedang  

4 Lis 49.5631 Sedang  53.7674 Sedang  57.573 Baik  

5 Liv 58.3002 Baik  59.4186 Baik  62.5299 Baik  

6 Tia 56.5528 Baik  65.0697 Baik Sekali  50.9638 Sedang  

7 Fid 60.0476 Baik  59.4186 Baik  50.9638 Sedang  

8 Rka 37.3313 Kurang  34.9303 Kurang Sekali  44.3546 Kurang  

9 Bun 39.0787 Kurang  44.3489 Kurang  41.05 Kurang 

10 Nin 42.5735 Kurang  40.5814 Kurang  34.4408 Kurang Sekali  

11 Des 47.8157 Sedang  46.2326 Sedang  44.3546 Kurang  

12 Far 33.8365 Kurang Sekali 34.9303 Kurang sekali  37.7454 Kurang  
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Lampiran 9. (lanjutan) 

 

DATA KONDISI FISIK PEMAIN BOLA BASKET PUTRI 

 

No  Nama Total T scor Kriteria 

1 Alm  560.864 Sedang  

2 Lntng  683.255 Baik Sekali 

3 Ning  572.783 Sedang  

4 Lis 559.906 Sedang  

5 Liv 637.147 Baik  

6 Tia 595.079 Baik  

7 Fid 656.368 Baik  

8 Rka 482.045 Kurang  

9 Bun 427.988 Kurang Sekali 

10 Nin 461.235 Kurang  

11 Des 513.351 Sedang  

12 Far 449.979 Kurang  
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Lampiran 10. Dokumentasi  penelitian 

 

 

Kecepatan 

 

 

 

Kelincahan 
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Kelentukan togok kedepan 

 

 

 

Kekuatan otot tungkai 
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Kekuatan otot punggung 

 

 

Dayatahan otot lengan 
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Dayatahan otot perut 

 

 

 

Keseimbangan 
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Daya ledak tungkai 

 

Tinggi badan 


